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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pelestarian tari Bali 

sakral menggunakan media audio visual  bagi pemenuhan ritual piodalan di Desa 

Bongo dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan Media Audio Visual atau Virtual Exemplary, dapat digunakan sebagai alat 

bantu pelatihan untuk anak-anak Pasraman Vindu Vidya Dharma. Metode ini 

dapat mengatasi masalah anak-anak pasraman dalam upaya untuk 

keberlangsungan pelatihan atau sanggar seni bagi seluruh masyarakat Desa. 

2. Dalam penelitian ini konsep pelestarian dijadikan sebagai landasan utama karena 

pelestarian adalah sebuah upaya dalam bentuk proses yang dilakukan beberapa 

kalangan salah satunya yaitu masyarakat Hindu-Bali di Desa Bongo dengan 

mengangkat salah satu sub fokus dari kebudayaan yaitu tari sakral (seni tari). 

Dengan tiga aspek yaitu perlindungan, pemanfaatan dan pengembangan.  

3. Seni tari yang diteliti adalah tari rejang dewa, baris pendet, dan rejang renteng. 

Ketiga tarian tersebut merupakan tari sakral atau tari ritual. Tarian ini dilestarikan 

karena pelestarian tari ini adalah salah satu upaya bukan hanya kewajiban 

masyarakat Hindu-Bali di Desa Bongo melainkan menjaga agar tidak terjadinya 

keterputusan dalam menari tari sakral.  

 



99 
 

5.2. Saran 

 Penelitian ini perlu dikembangkan, hasil penelitian ini dapat 

direkomendasikan sebuah bentuk pembinaan dan pemberdayaan masyarakat desa 

transmigran di Provinsi Gorontalo dan provinsi-provinsi lain di seluruh Indonesia. 

Selain penelitian, media audio visual atau Virtual Exemplary juga perlu terus 

dilakukan pengembangan agar lebih up to date dan sesuai perkembangan zaman. 

Peneliti mengharapkan selain pengembangan perlu adanya inovasi baru yang 

dilakukan untuk peneliti selanjutnya. 
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